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RINGKASAN

Perbaikan Proses Bisnis Menggunakan Pendekatan Bussiness Process
Improvement (BPI) Melalui Root Cause Analysis (RCA) Pada Goatzilla Farm
Senduro, Lumajang, Jahrotus Solikha, 162410101065, 2020; 310 Halaman,
Program Studi Sistem Informasi Fakultas IImu Komputer Universitas Jember.

Goatzilla Farm yang berada di Senduro Kabupaten Lumajang sebagai salah
satu perusahaan agroindustri merupakan UMKM yang bergerak dalam pengolahan
susu yang juga mempunyai peternakan kambing. Stok susu yang dimiliki berasal
dari peternakan yang dikelola oleh perusahaan dan juga kelompok ternak dari
peternakan lain dalam satu daerah, tidak hanya pendistribusian susu secara
langsung, Goatzilla Farm juga mengelola kafe.

Mengingat betapa pentingnya peranan UMKM untuk mendukung pergerakan
ekonomi masyarakat dan berkembang dengan mengikuti perkembangan teknologi,
sehingga harus diatur dan dikelola dengan tepat agar tetap optimal. Maka
diperlukan evaluasi untuk mengidentifikasi akar permasalahan pada Goatzilla agar
proses bisnis menjadi lebih efektif.

Pada penelitian ini menggunakan metode Root Cause Analysis untuk mencari
akar masalah dari permasalahan yang ditemukan pada identifikasi masalah di
Goatzilla Farm seperti menurunnya stok susu dari kelompok ternak, belum adanya
ijin BPOM hingga belum adanya pencatatan kandang. Dari hasil penelitian
menggunakan root cause analysis didapatkan proses bisnis yang sudah menerapkan
Business Process Improvement (BPI) yang lebih efektif dari jumlah time dan
resource perbandingan pada proses bisnis awal dan proses bisnis baru
(improvement). Hasil proses bisnis baru disarankan dengan menggunakan sistem
informasi yang telah digambarkan beberapa desain Unified Modeling Language
(UML) yang berbasi Object Oriented Design (OOD)
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini terdiri
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

batasan masalah.

1.1. Latar Belakang

Menteri Koperasi dan UKM, AAGN Puspayoga pada 16 Desember 2018
menyebutkan bahwa revolusi industri 4.0 merupakan era baru bagi para
entrepreneur di Indonesia yang harus dijadikan sebagai peluang emas untuk
meningkatkan kinerja usahanya tanpa terkecuali bagi pelaku Industri Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM).

UMKM saat ini merupakan pola industri yang hampir digeluti oleh sebagian
besar masyarakat, alasannya karena modal utama dalam menjalankan UMKM
terbilang masih terjangkau daripada membuka usaha macro yang membutuhkan
modal yang besar. Tantangan terbesar yang dihadapi UMKM adalah perijinan suatu
produk yang dihasilkan dari UMKM tersebut, perijinan yang diajukan kepada
Badan Pengawasan Obat dan Makanan yang disingkat BPOM dibutuhkan berbagai
standar persyaratan dari standar bangunan UMKM hingga keuntungan yang
didapatkan oleh UMKM. Penyesuaian standar BPOM juga harus memperhatikan
kebutuhan perusahaan, kebutuhan perusahaan dapat dilihat dari kompleksitas
aktivitas bisnis yang ada dalam perusahaan. Dalam perusahaan rangkaian aktivitas
biasa disebut dengan proses bisnis, dan proses bisnis menjadi salah satu kunci
penting dalam mendapatkan ijin BPOM.

Proses bisnis merupakan serangkaian aktifitas yang saling terkait untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu yang diselenggarakan secara berurutan ataupun
pararel, oleh manusia atau sistem atau bahkan gabungan keduanya baik di dalam
maupun di luar organisasi (Lily dkk, 2011). Pemanfaatan teknologi digital dapat
mempermudah dan membantu jalannya proses bisnis suatu perusahaan. Teknologi
digital dalam perusahaan dapat diterapkan pada proses bisnis yang sudah ada

maupun yang diperbaharui dengan melakukan analisa proses bisnis sesuai dengan
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kebutuhan dan penempatan teknologi digital (Lily dkk, 2011). Analisa suatu proses
bisnis dapat dilakukan melalui pemodelan proses bisnis yang menggambarkan cara
orang-orang atau pihak-pihak saling berinteraksi di dalam sistem, dan dijelaskan
dengan cara atau standar tertentu. Analisa proses bisnis diperlukan untuk
menemukan keefektifan fungsi beberapa divisi dalam perusahaan serta untuk
memperbaiki proses bisnis perusahaan sesuai dengan tujuan untuk mengetahui
aktivitas yang terukur dan terstruktur untuk memproduksi output tertentu bagi
kalangan pelanggan tertentu, dikarenakan suatu proses merupakan urutan spesifik
dari aktivitas kerja lintas waktu dan ruang, dengan suatu awalan dan akhiran, dan
secara jelas mendefinisikan input dan output (Davenport, 1993).

Goatzilla Farm yang berada di Senduro Kabupaten Lumajang sebagai salah
satu perusahaan agroindustri merupakan UMKM yang bergerak dalam pengolahan
susu yang juga mempunyai peternakan kambing. Stok susu yang dimiliki berasal
dari peternakan yang dikelola oleh perusahaan dan juga kelompok ternak dari
peternakan lain dalam satu daerah, tidak hanya pendistribusian susu secara
langsung, Goatzilla Farm juga mengelola kafe. Hasil observasi awal tentang
Goatzilla Farm melalui narasumber Lutfhi sebagai pengurus produksi dan
eduwisata ditemukan permasalahan pertama bahwa Goatzilla belum mendapatkan
ijin BPOM karena standar dari perijinan tersebut belum terpenuhi, perijinan BPOM
yang belum terpenuhi menyebabkan pemasaran produk olahan susu Goatzilla Farm
kurang luas hanya bisa dijangkau dengan melakukan pemesanan online dan juga
pemasaran pada event-event yang tidak ada aturan harus menggunakan ijin BPOM.
Permasalahan kedua, kurangnya dokumentasi seperti pencatatan salah satunya
pencatatan kandang ternak. Tidak adanya pencatatan kandang menyebabkan
pendataan kambing hamil, kambing birahi, vaksin kambing harus berdasarkan
hitungan manual dan pengecekan yang selalu berulang. Permasalahan ketiga, stok
susu dari kelompok ternak menurun, dengan menurunnya stok susu kambing
meskipun sudah ada solusi yang dipakai dengan mengolah susu sesuai dengan susu
yang disetor tetapi dengan solusi tersebut mengakibatkan penumpukan penyetoran
susu hingga kekosongan penyetoran jika kambing dari kelompok ternak sedang

tidak produktif. Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mendapatkan solusi atas
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permasalahan tersebut serta untuk mendapatkan output yang lebih baik dan bisa
mencapai tujuan dari Goatzilla Farm seperti membentuk perpustakaan mini hingga
memaksimalkan eduwisata, Goatzilla Farm perlu melakukan perbaikan proses
bisnis.

Perbaikan proses bisnis dapat meningkatkan efektivitas proses yang mampu
beradaptasi dengan kebutuhan bisnis dan pelanggan perusahaan Goatzilla Farm
(Harrington, 1991). Perbaikan proses bisnis pada Goatzilla Farm dapat menunjang
perkembangan produksi dan perkembangan UMKM Goatzilla Farm. Perbaikan
proses bisnis dapat dilakukan dengan menerapkan Business Process Improvement.
Business Process Improvement merupakan langkah sistematik yang dikembangkan
untuk membantu organisasi membuat suatu peningkatan yang signifikan melalui
perubahaan operasi proses bisnisnya (Harrington, 1999). Perbaikan proses bisnis
menggunakan Business Process Improvement dimulai dengan melakukan pemetaan
proses bisnis yang berjalan. Pemetaan proses bisnis tersebut di simulasikan dan
didiskusikan agar diperoleh hasil yang detail. Langkah berikutnya mencari akar
masalah dengan metode Root Cause Analysis. Root cause analysis ini digunakan
untuk menganalisa proses dengan tujuan untuk memperoleh proses yang lemah
yang menimbulkan permasalahan hingga berpengaruh buruk terhadap kinerja
proses. Penerepan Root Cause Analysis pada penelitian ini menggunakan teknik
yaitu 5-Why, 5-why diagram untuk membantu mengidentifikasi faktor
penyebabnya. Pada tahap berikutnya dapat dilakukan perbaikan, dari beberapa alat
perbaikan seperti streamlining, idealizing, quality factor diagram, work unit
analysis, business dan benchmarking yang bisa diterapkan sesuai dengan tujuan
pada penelitian ini dengan menggunakan streamlining. Streamlining digunakan
karena pada streamlining terdapat beberapa teknik yang bisa digunakan untuk
berdapatasi pada proses perubahan serta pada streamlining dapat menyederhanakan
proses-proses bisnis, menghilangkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi
sesuai dengan tujuan perbaikan pada penelitian ini dengan mengutamakan
keefektifan dan efisiensi. Streamlining adalah inisialisasi perubahaan proses bisnis
sehingga tercipta proses baru yang lebih baik dengan pencapaian tujuan yang sama.

Hasil streamlining dapat melihat tingkat keefektifan penerapan teknologi pada
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berjalannya proses bisnis yang bisa diterapkan pada Goatzilla Farm, hasil
streamlining tersebut kemudian disimulasikan berdasarkan resource and time
kemudian di analisis kesenjangan antara proses bisnis yang sedang berjalan dengan
proses bisnis yang akan datang beserta dampak yang terjadi. Hasil improvement
diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan proses bisnis Goatzilla Farm
sehingga meningkat keefektifan proses bisnis perusahaan dengan input dan output
yang dapat mencapai tujuan yang diinginkan dari Goatzilla Farm untuk membentuk
perusahaan mini dan memaksimalkan eduwisata, memenuhi perijinan BPOM, juga

mengembangkan Goatzilla Farm.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka muncul perumusan
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penggambaran proses bisnis pada Goatzilla Farm Senduro,
Lumajang?
2. Apakah yang menjadi akar permasalahan proses bisnis pada Goatzilla Farm
dengan menggunakan root cause analysis?
3.Bagaimana proses dan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk

perbaikan proses bisnis pada Goatzilla Farm?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui model proses bisnis pada Goatzilla Farm Senduro, Lumajang
2. Mengetahui akar permasalahan proses bisnis dari Goatzilla Farm Senduro,
Lumajang
3. Mengetahui business process improvement yang dihasilkan dari analisa

proses bisnis Goatzilla Farm Senduro, Lumajang.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi akademis
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan hasil yang
mampu memberikan informasi yang terkait dengan judul penelitian kepada
pembaca pada umumnya dan pada Program Studi Sistem Informasi Fakultas
lImu Komputer Universitas Jember pada khususnya.

2. Bagi Peneliti

Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama kegiatan
perkuliahan untuk membantu Goatzilla Farm Senduro, Lumajang. Selain itu
menambah referensi penulis tentang analisa proses bisnis dan hasil
improvement.

3. Bagi Objek Penelitian
Mengetahui proses rekomendasi improvement atau perbaikan proses

bisnis untuk mencapai tujuan bisnis Goatzilla Farm Senduro, Lumajang.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini adalah perbaikan

proses bisnis diterapkan dengan perbandingan resource dan time.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini menjelaskan teori-teori serta pustaka yang digunakan untuk

penelitian. Teori-teori ini diambil dari berbagai literatur, jurnal dan internet.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Dewi Larasati, Satrio Agung
Wicaksono dan Niken Hendrakusma Wardani tahun 2017 dengan judul “Perbaikan
Proses Bisnis Menggunakan Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi
Pada Bagian Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan Pelanggan PT. Petrokimia
Gresik)” penelitian ini melakukan evaluasi pada bagian riset pemasaran dan pusat
pelayanan pelanggan yang belum berjalan dengan baik berdasarkan keluhan dari
pihak internal yang mengatakan bahwa proses bisnis yang dilakukan belum
dilakukan dengan suatu standar atau ketetapan yang pasti karena standar yang ada
sudah lama dan tidak diperbarui dengan adanya perubahan struktur organisasi,
proses bisnis yang dilakukan juga sering kali tidak sesuai dengan target waktu yang
ditentukan sehingga menghambat pelaksanaan proses bisnis yang lain sehingga
dibutuhkan ukuran waktu untuk satu siklus proses bisnis agar dapat diketahui waktu
yang dibutuhkan untuk mencapai target kegiatan. Proses evaluasi dengan
menggunakan simulasi dengan kesimpulan bahwa dalam durasi 5 bulan, 1276
proses pelaksanaan pengukuran kepuasan pelanggan dapat diselesaikan, waktu
minimum yang dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis pelaksanaan
pengukuran kepuasan pelanggan yaitu 22 menit 36 detik, waktu maksimum yang
dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis pelaksanaan pengukuran kepuasan
pelanggan yaitu 28 hari 3 jam 18 menit 16 detik, dan ratarata waktu yang
dibutuhkan untuk menjalankan proses bisnis pelaksanaan pengukuran kepuasan
pelanggan yaitu 14 hari 15 jam 51 menit. Terdapat 4 proses bisnis pada Bagian
Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan Pelanggan yaitu pengukuran kepuasan
pelanggan, pelayanan keluhan pelanggan, riset potensi pasar dan riset segmentasi
pasar, sehingga dapat disimpulkan proses bisnis rekomendasi yang diberikan lebih

efektif dan efisien dibandingkan dengan proses bisnis pengukuran kepuasan
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pelanggan yang saat ini berjalan pada Bagian Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan
Pelanggan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Irawan, Djoko Pramono, Nanang Yudi
Setiawan tahun 2018 dengan judul “Perbaikan Proses Bisnis Menggunakan Metode
Business Process Improvement (BPI) (Studi Kasus Pada Bagian Pelaksana Urusan
Logistik UTD Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Malang)”, peneliti melakukan
perbaikan dikarenakan proses bisnis pada bagian pelaksana urusan logistik UTD
PMI kota Malang ini masih belum sepenuhnya berjalan dengan baik dan benar. Saat
ini masalah yang ada pada bagian pelaksana urusan logistik UTD PMI kota Malang
yaitu pada proses bisnis penerimaan barang logistik medis pencatatan dokumen
barang masih manual menggunakan buku yang dapat bertambahnya pengeluaran
perusahaan untuk membeli kertas dan menghambat aktivitas lain, pada proses bisnis
pembelian barang logistik medis > Rp 5.000.000 dan pembelian < Rp 5.000.000
waktu proses yang terlalu lama dapat memperlambat proses pembelian, pada proses
bisnis penyerahan barang untuk internal bon permintaan masih dalam bentuk
hardcopy yang berakibat penggunaan kertas yang berlebihan dan beresiko rusak /
hilang, pada proses bisnis penyerahan barang untuk eksternal birokrasi terlalu
banyak yang dapat memperlambat proses lain. Peneliti menggunakan metode Five
Whys Analysis untuk menggali akar permasalahan dengan cara bertanya “mengapa”
sampai menemukan akar permasalahan dengan tujuan memecahkan masalah yang
ada, menggunakan metode value chain untuk mengidentifikasi proses bisnis
menjadi proses bisnis utama dan proses bisnis pendukung. Berdasarkan analisis
value chain analysis diperoleh proses bisnis utama dan proses bisnis pendukung.
Proses bisnis utama pada pelaksana urusan logistik UTD PMI kota Malang adalah
penerimaan barang logistik medis, pembelian barang logsitik medis < Rp
5.000.000, pembelian barang logistik medis > Rp 5.000.000, penyerahan barang
logistik medis (untuk internal), penyerahan barang logistik medis (untuk eksternal).
Berdasarkan perbandingan hasil simulasi pada proses bisnis awal dan proses bisnis
rekomendasi didapatkan bahwa eksekusi waktu proses bisnis rekomendasi yang
dihasilkan berjalan lebih cepat dari pada proses bisnis awal. Proses bisnis dengan

pengurangan waktu yang signifikan terjadi pada proses bisnis pembelian barang
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logistik medis < Rp 5.000.000 yaitu pengurangan waktu sebesar 78,66%. Hal ini
terjadi karena terdapat banyak perubahan pada proses bisnis tersebut yaitu semua
aktivitas yang masih manual menggunakan kertas dirubah menjadi menggunakan
sistem dan terdapat beberapa aktivitas yang dihilangkan dikarenakan aktivitas yang
berjenjang di setiap aktor. Sedangkan proses bisnis dengan pengurangan waktu
sedikit terjadi pada proses bisnis penerimaan barang logistik medis dengan
pengurangan sebesar 21,12%. Hal ini terjadi dikarenakan pada proses bisnis
tersebut tidak terlalu banyak perubahan pada proses bisnis rekomendasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Susanto, Djoko Pramono, Nanang Yudi
Setiawan tahun 2018 dengan judul “Analisis dan Perbaikan Proses Bisnis
Menggunakan Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi Kasus: PT.
Wonojati Wijoyo)”, penelitian ini melakukan perbaikan pada salah satu divisi
accounting dan keuangan dikarenakan proses bisnis yang diterapkan pada divisi
accounting dan keuangan masih berjalan kurang efektif. Masalah yang sering
dialami pada proses bisnis karyawan adalah ketidakcocokan antara perhitungan gaji
dengan gaji yang seharusnya diterima oleh karyawan dikarenakan sering terjadi
kesalahan pada proses perekapan absensi dimana masih dilakukan manual oleh
manusia. Proses bisnis pada divisi accounting dan keuangan sering kali diselesaikan
tidak sesuai target waktu yang ditentukan. Selain itu, Kepala Divisi Accounting dan
Keuangan menginginkan adanya evaluasi serta perbaikan terhadap proses bisnis.
Peneliti melakukan perbaikan pada salah satu divisi accounting dan menggunakan
Five Whys Analysis dan Value Chain Analysis, alasan menggunakan Five Whys
Analysis untuk membantu menemukan permasalahan yang ada dan membantu tim
untuk memahami lebih dalam tentang permasalahan yang dihadapi, menggunakan
Value Chain Analysis untuk membantu menemukan kegiatan perusahaan dengan
menggolongkan jenis kegiatan yang mendukung tujuan perusahaan. Berdasarkan
hasil analisis proses bisnis dengan metode value chain analysis dan didekomposisi
maka diperoleh proses bisnis utama pada Divisi Accounting dan Keuangan PT.
Wonojati Wijoyo adalah Pembukuan, Membuat Laporan Keuangan dan Penggajian
Karyawan. Berdasarkan evaluasi dengan five whys analysis didapatkan akar

masalah pada setiap Proses bisnis penggajian karyawan, proses absensi yang masih
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menggunakan cara manual dengan menggunakan kertas check log sehingga rentan
akan kecurangan dalam melakukan absensi dan rentan dengan kesalahan dalam
perekapan karena dilakukan manual oleh staff Divisi Accounting dan keuangan.
Berdasarkan hasil simulasi yang telah dilakukan, kemudian dilakukan
perbandingan pada proses bisnis awal dan rekomendasi proses bisnis. Simulasi
dilakukan dengan asumsi proses berjalan selama 6 bulan. Hasil perbandingan pada
proses bisnis awal dan rekomendasi proses bisnis berdasarkan asumsi didapatkan
bahwa eksekusi rekomendasi proses bisnis yang dihasilkan berjalan lebih cepat
dibandingkan dengan proses bisnis awal. Pada proses bisnis penggajian karyawan
terjadi peningkatan 27.88% untuk waktu minimum eksekusi, 26.79% untuk waktu
maksimum eksekusi dan 27.71% rata-rata waktu eksekusi.

Pada penelitian terdahulu paragraph pertama dengan membahas perbaikan
proses bisnis dengan memperbaiki proses yang lemah dari proses yang
menimbulkan permasalaha hingga berpengaruh buruk terhadap kinerja proses dan
sisi perbaikan proses dari proses atau aktifitas yang tidak menghasilkan value.
Penelitian paragraph kedua menggunkan value chain yaitu perbaikan proses bisnis
yang ditinjau dari aktifitas proses bisnis yang tidak memiliki nilai keutamaan.
Penelitian paragraph ketiga menggunakan value chain dan five whys analysis yaitu
pencarian akar permasalahan dengan menggunakan pertanyaan “mengapa” hingga
memecahkan permasalahan yang ada.

Penelitian ini menggunakan perbaikan proses bisnis dari proses yang lemah
yang menimbulkan permasalahan hingga berdampak buruk pada kinerja
perusahaan sehingga perlu ditemukan akar permasalahan menggunakan five whys
analysis dan perbaikan proses menggunakan beberapa teknik bpi dan digambarkan
dengan igrafx untuk mengetahui tingkat keefektifan proses perbaikan dengan

membandingkan proses bisnis lama dan proses bisnis rekomendasi.

2.2. Proses Bisnis
Proses bisnis adalah serangkaian instrument untuk mengorganisir suatu
kegiatan dan untuk meningkatkan pemahaman atas keterkaitan (Weske, 2007).

Adapun pengertian lain dari proses bisnis (Sparx System, 2004) adalah sekumpulan
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kegiatan atau aktifitas yang dirancang untuk menghasilkan suatu keluaran tertentu
bagi pelanggan tertentu. Menurut Weske (2007) sebuah proses bisnis terdiri dari
serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam koordinasi di lingkungan bisnis dan
teknis. Serangkaian kegiatan ini bersama-bersama mewujudkan strategi bisnis.
Suatu proses bisnis biasanya diberlakukan dalam suatu organisasi, tapi dapat juga
saling berinteraksi dengan proses bisnis yang dilakukan oleh organisasi lain.

1. Klasifikasi proses bisnis menurut TOPP program:

a. Proses Utama (Primary processes): proses-proses yang menghasilkan nilai,
mulai dari penerimaan material dari supplier sampai aktivitas ke pelanggan

b. Proses Pendukung (Support processes): proses-proses yang tidak langsung
menghasilkan nilai tetapi diperlukan untuk mendukung proses utama. Meliputi
aktivitas finansial dan manajemen personalia.

c. Proses Pengembangan (Development processes): proses-proses untuk
meningkatkan kinerja rantai nilai dengan proses utama dan pendukung. Misalnya:
pengembangan produk.

2. Klasifikasi proses bisnis menurut Europe Network for Advanced
Performance Studies (ENAPS):
a. Proses bisnis
e Pengembangan produk
= Penelitian produk
= Perancangan dan Perekayasaan produk
» Perancangan dan perekayasaan proses
= Co-engineering
e Pemerolehan komitmen pelanggan
= Pengembangan pasar
» Pemasaran dan penjualan
= Tendering
e Pemenuhan pesanan
= Pembelian dan pemasukan logistik
= Perencanaan dan pengendalian produksi

= Perakitan dan produksi
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= Distribusi dan pengeluaran logistik
e Layanan pelanggan
= Layanan purna jual
= Retur produk
b. Proses Sekunder
e Dukungan
»= Manajemen keuangan
» Manajemen sumber daya manusia
* Manajemen informasi
» Pemeliharaan
= Pengawasan kesehatan, lingkungan, dan keamanan internal
e Evolusi
= Peningkatan proses bisnis berkesinambungan
= Penelitian produk
= Penelitian teknologi produksi
= Pengembangan sumber daya manusia
= Pengembangan basis pemasok
= Pengembangan hubungan eksternal

= Perencanaan strategis

2.3. Business Process Improvement

Business Process Improvement (BPI) merupakan sebuah metode yang
dilakukan untuk menjalankan Continuous Improvement, didefinisikan sebagai
kerangka sistematis yang dibangun untuk membantu organisasi dalam membuat
kemajuan yang signifikan dalam pelaksanaan proses bisnisnya. BPI memberikan
suatu sistem yang akan membantu dalam proses penyederhanaan (streamlining)
proses-proses bisnis, dengan memberi jaminan bahwa pelanggan internal dan
eksternal dari organisasi akan mendapatkan output yang lebih baik dari sebelumnya
(Harrington, 1991). Business Process Improvement atau disebut peningkatan
proses bisnis merupakan aktivitas yang memberikan nilai tambah untuk mengubah

input menjadi output baik itu berupa barang atau jasa kepada pelanggan dengan
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mengkombinasikan orang, metode, dan tools yang digunakan. (Nur Adinda, 2018).
Peningkatan bisnis dapat dilaksanakan menggunakan alat-alat dan langkah
improvement.

Adapun alat-alat peningkatan bisnis atau improvement dapat digolongkan
berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut (Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001
versi 2015 klausul 10.3):

a. Tujuan utama dari alat
b. Tingkat perubahan yang dihasilkan oleh alat
c. Waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk menggunakan alat
d. Sumber pendorong peningkatan
Sedangkan langkah-langkah untuk peningkatan bisnis atau improvement
sebagai berikut (Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001 versi 2015 klausul 10.3):

a. Memprioritaskan usaha peningkatan

b. Memahasi masalah dan proses

c. Menganilisis masalah

d. Membangkitkan berbagai gagasan

e. Menyusun tindakan-tindakan peningkatan

f.  Penerapan
Adapun contoh alat-alat setiap langkah untuk peningkatan bisnis sebagai
berikut (Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 versi 2015 klausul 10.3):
1. Alat untuk memprioritaskan
a. Self assessment
b. Trend analysis
c. Spider chart
d. Performance matrix
e. QFD
2. Alat untuk memahami masalah dan proses
a. Relationship mapping
b. Flowchart
c. Critical incident (mengidentifikasi masalah didalam suatu area atau proses)

d. Check sheet (untuk mengumpulkan data tentang proses atau area masalah)
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Pareto chart

3. Alat untuk menganalisis masalah

Cause and effect: untuk mengidentifikasi penyebab masalah

Root cause analysis: untuk mencari akar masalah

Schatter chart: digunakan untuk melihat hubungan diantara berbagai
fenomena

Histogram: untuk mengurutkan data tentang suatu proses dengan cara yang
jelas

Relationship diagram: untuk membantu menemukan kaitan antara akibat
dengan kemungkinan penyebabnya

Matrix diagram: menggambarkan data secara grafis dan melihat hubungan

dan relasinya

4. Alat untuk menghasilkan gagasan-gagasan

a.

d.

Brainstorming: Teknik mendasar untuk membuat gagasan sebanyak
mungkin

Brainwriting / Crawford slip method: versi tertulis dari brainstorming
Nominal group technique: cara yang lebih formal untuk menghasilkan
gagasan-gagasan

Affinity chart: mengorganisir pemikiran-pemikiran dan gagasan gagasan

5. Alat untuk peningkatan/perbaikan

a.

Streamlining: alat untuk menyederhanakan proses-proses bisnis,
menghilangkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi

Idealizing: alat untuk menemukan proses-proses ideal dengan mengabaikan
keterbatasan praktis

QFD: dikombinasikan dengan sistem diagram untuk merancang produk atau
proses berdasarkan kebutuhan pelanggan

Work unit analysis: untuk menganalisa hubungan pelanggan/pemasok
diantara berbagai segmen dari proses bisnis untuk meningkatkan antarmuka
Statistical process control and control chart

Business process reengineering


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

g. Benchmarking: untuk membuat perbaikan melalui pembelajaran dari

organisasi lain
6. Alat untuk merancang penerapan peningkatan:

a. Tree diagram: digunakan untuk merencanakan sebuah proyek

b. Process decision program chart: digunakan untuk mencegah terjadinya
peristiwa yang tidak diinginkan

c. AT analysis: digunakan untuk menentukan target ambisius untuk kegiatan
peningkatan

d. Force field analysis: untuk mengidentifikasi kekuatan yang bekerja terhadap
penerapan peningkatan

2.4. Konsep Root Cause Analysis (RCA)
Berikut penjelasan dari konsep Root Cause Analysis:
2.4.1. Pengertian Root Cause Analysis
Root Cause Analysis merupakan proses pemecahan masalah untuk
melakukan pencarian akar dari suatu masalah, kekhawatiran atau ketidaksesuian
masalah yang ditemukan. RCA membutuhkan investigator untuk menemukan
solusi dalam masalah dan memahami penyebab mendasar suatu situasi dan
menyelesaikan masalah dengan tepat, sehingga mencegah terjadinya kembali
permasalahan yang sudah terjadi. Oleh karena itu RCA melibatkan
pengidentifikasian dan pengelolaan proses, prosedur, kegiatan, aktivitas, perilaku
atau kondisi (British Retail Consortium, 2012).
2.4.2. Tahapan Root Cause Analysis (RCA)
Tahapan-tahapan dalam Root Cause Analysis adalah sebagai berikut (Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001 versi 2015 klausul 10.3):
a. Mendefinisikan masalah (Define the non-conformity).
Dalam tahapan ini yang harus diketahui, terdefinisi dan digambarkan secara
jelas adalah masalah apa yang sedang terjadi saat ini, kemudian menjelaskan
permasalahan yang sedang terjadi secara spesifik.

b. Melakukan investigasi akar penyebab masalah (investigate the root cause).
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Tahapan ini merukapan tahapan yang paling penting dalam RCA dikarenakan
ketika salah dalam menemukan akar penyebab masalah maka action plan yang
diambil tidak akan dapat menyelesaikan masalah secara tepat sehingga tidak dapat
menghindari permasalahan yang sama terulang kembali. Pada tahapan ini
menggunkaan tools ataupun metode untuk menggali akar penyebab masalah.

c. Mengajukan action plan (create proposed action plan).

Pada tahapan ini, hasil yang dicapai berupa solusi yang ditawarkan berupa
action plan untuk mencegah masalah terjadi kembali dan juga untuk peningkatan
proses bisnis.

d. Mengimplementasikan action plan (implement proposed action).

Pada tahapan ini akan ditetapkan pihak yang bertanggung jawab untuk
implementasi action plan, bagaimana agar action plan dapat dijalankan, kemudian
yang paling penting juga adalah menetapkan time scales, yaitu jadwal waktu dan
target implementasi ini dilaksanakan.

e. Melakukan monitoring (verification dan monitoring of effectivieness).

Tahapan ini sangat diperlukan untuk memastikan bahwa perubahan ataupun
kegiatan baru yang dilaksanakan benar-benar telah berjalan sesuai dengan action
plan yang diusulkan. kemudian tahapan ini juga membantu memberi keyakinan
apakah langkah perbaikan yang dilakukan sudah tepat untuk mengelola akar
penyebab masalah atau malah memunculkan masalah tambahan. Contoh kegiatan
yang mencakup monitoring dan verifikasi yaitu internal audit yang mencakup
proses yang baru diterapkan, dibuatkan ceklis tanda penyelesaian pekerjaan untuk
setiap proses yang diubah, pengecekan pada saat start up, dan lain-lain.

2.4.3. Metode dari pencarian akar masalah / Root Cause Analysis (RCA)
Metode yang ada dalam RCA yakni sebagai berikut:
a. The 5-Whys

5-Whys adalah metode paling sederhana untuk menganalisa akar penyebab
masalah. Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan yang
digunakan untuk mencari akar permasalahan yang terjadi. Metode ini menggunakan
pertanyaan ‘Mengapa?’ hingga suatu kesimpulan bisa didapat. Metode 5-Whys
dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2. 1 The 5-Whys (Pande & Holpp, 2001 dalam Scarvada 2004)

Hal yang umumnya disarankan minimal lima kali pertanyaan yang perlu

ditanyakan, meskipun kadang-kadang pertanyaan tambahan juga diperlukan,
karena sangat penting untuk memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan terus

diajukan sampai penyebab sebenarnya diidentifikasi.

2.5. Konsep Streamlining

Teknik perbaikan BPI, terdapat 12 teknik dalam melakukan perbaikan proses
bisnis. Dengan melakukan streamlining, maka akan membuat perubahan positif
pada efektifitas, efisiensi dan adaptasi. Keuntungan streamlining yaitu customer
mendapatkan apa yang mereka inginkan, mengurangi waktu siklus proses,
mengurangi kebutuhan penyimpanan, mengurangi jumlah langkah dan persetujuan,
mengurangi output yang kurang penting, atau mengurangi biaya manajemen dan
biaya proses. Berikut ini adalah beberapa teknik streamlining BPIl menurut
Harrington, [Harrington, 1991],
2.5.1. bureaucracy elimination, ini merupakan teknik untuk menghilangkan
pekerjaan administratif, perizinan, dan kertas kerja yang tidak diperlukan.
2.5.2. Duplication elimination, merupakan cara untuk menghilangkan aktifitas
yang hampir sama dalam sebuah proses.
2.5.3. Value-added assesment, dilakukan dengan cara mengevaluasi setiap
aktivitas dalam proses bisnis untuk mengetahui nilai tambah apa saja yang dapat
diberikan kepada setiap customer.
2.5.4. Simplification, mengurangi kompleksitas proses.
2.5.5. Proses cycle-time reduction, mengurangi siklus waktu proses agar lebih
efisien bagi customer.
2.5.6. Error proofing, adanya pencegahan kesalahan dalam proses.
2.5.7. Upgrading, mengefektifkan pemakaian peralatan dan lingkungan kerja agar

meningkatkan peformance.
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2.5.8. Simple language, mengurangi kompleksitas cara tulis dan berbicara serta
membuat dokumen yang mudah dipahami oleh seluruh pengguna.

2.5.9. Standarization, membuat standar proses.

2.5.10. Supplier partnerships, menjaga hubungan baik dengan suplier untuk
menjaga kualitas input.

2.5.11. Big picture improvement, dilakukan jika semua cara sebelumnya tidak dapat
memberikan hasil yang diinginkan.

2.5.12. Automation and/or mechanization. [Harrington, 1991]

Business Process Model and Notation (BPMN), pemodelan proses bisnis yang
digunakan yaitu Business Process Model and Notation, langkah ini dilakukan untuk
mempermudah dalam memahami notasi dalam memodelkan proses bisnis, serta
dapat memudahkan untuk melihat setiap aktivitas yang terdapat dalam sebuah
proses bisnis. Tahap ini sesuai dengan fase BPI yaitu understanding the process.
Tools yang akan digunakan dalam pemodelan ini menggunakan Igrafx Modeler.
IGrafx merupakan tools untuk memodelkan dan mendokumentasikan proses bisnis.
Proses memodelkan adalah cara atau metode untuk analisis, desain dan

menggambarkan diagram alir dari sebuah proses bisnis.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan gambaran penelitian yang dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah sehingga dapat mewujudkan tujuan sebenarnya dari
penelitian. Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek penelitian, tempat dan
waktu penelitian, serta tahapan dari penelitian.

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya (Straus, Corbin, 2007). Penelitian
kualitatif merujuk pada analisa data non-matematis. Masalah dalam penelitian
kualitatif berwilayah pada ruang yang sempit, dengan tingkat variasi yang rendah,
namun memiliki kedalam bahasan yang tidak terbatas (Bungin, 2011). Tujuan
penelitian kualitatif pada umumunya diarahkan oleh paradigma yang digunakan
peneliti dalam kajian setiap studi kasusnhya, dengan paradigma kualitatif yang
memiliki pandangan bahwa suatu realitas itu pelu disikapi sebagai fakta yang
bersifat ganda, dapa disistematiskan, mengemban suatu ciri, konsepsi, dan
mengandung hubungan secara asosiatif, serta harus dipahami secara alamiah,
konstektual dan holistik. Maka dalam penelitian Perbaikan Proses Bisnis
menggunakan pendekatan Bussiness Process Improvement (BPI) melalui Root
Cause Analysis (RCA) pada Goatzilla Farm Senduro, Lumajang menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan ruang lingkup permasalah proses bisnis dengan
beberapa studi kasus dalam penelitiannya. Penelitian kuantitatif dengan
menggunakan analisa seperti flow analysis, queing analysis dan simulation. Pada
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan flow analysis untuk
mengetahui alur dari proses rekomendasi dan proses lama yang bisa diketahui
hasilnya dari waktu dan pelaku (mahendrawati, 2018).
3.2. Objek dan Lokasi Penelitian

Objek dan lokasi pada penelitian ini yaitu strtuktur organisasi dan alur proses

bisnis Goatzilla Farm Senduro, Lumajang.
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3.2.1. Profil Objek

Goatzilla Farm pada awalnya merupakan usaha keluarga yang bergerak di
industry susu rumahan sejak tahun 2005 dengan jumlah karyawan awal tiga orang
bersaudara, susu berasal dari sapi perah yang mereka ternak, namun pada tahun
2010 sapi perah dijual dan diganti dengan kambing sehinga produksi susu berasal
dari susu kambing. Pada tahun 2015 kambing mereka berjumlah 10 hingga 15 ekor.
Mulai awal berdiri hingga tahun 2015 produksi susu yang dihasilkan dari ternak
dikirimkan untuk memenuhi permintaan pabrik susu bubuk di Surabaya dan
Yogyakarta.

Pada akhir tahun 2015 Goatzilla Farm merugi dikarenakan adanya harga
yang di kontrol dan adanya standarisasi yang ketat dari pabrik, sehingga Goatzilla
Farm mulai belajar mengolah susu dengan teknologi pasteurisasi, kemudian belajar
membuat yoghurt dan beragam olahan susu dengan brand olahan susunya yakni
Senduro Goatmilk. Selain produk Senduro Goatmilk mereka juga memproduksi
yoghurt dan keju siap saji. Pemasaran mereka memasarkan ke pelanggan yang
selalu membeli produk susu, yoghurt maupun keju serta memasarkan melalui media
social hingga kafe yang mereka olah sendiri serta tempat penjualan yang ada di
Tukum, Lumajang.

Pada tahun 2019 produk olahan susu sudah mencapai delapan produk
ditambah juga masker kefir dan sabun dari susu kambing. Serta untuk memenuhi
kebutuhan perhari sebanyak lima puluh liter susu, sedangkan pada ternak kambing
yang diolah hanya bisa menghasilkan minimal tujuh liter setiap harinya, sehingga
mereka juga bermitra dengan peternak hingga paguyuban kambing yang ada di
Senduro. Hingga saat ini total karyawan ada 14 pengurus dengan 20 mitra untuk
pemenuhan stok susu. Berikut visi, misi dan struktur organisasi Goatzilla Farm:

a. Visi Goatzilla Farm
Menjadi perusahaan agribisnis unggulan yang produktif, kreatif, inovatif,
berkelanjutan (sustainable), berasaskan kerukunan dan kesejahteraan
masyarakat sebagai bentuk syukur dan ibadah kepada Allah SWT
b. Misi Goatzilla Farm

1. Manajemen Peternakan Modern
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2. EduTourism

3. Center of Excellence

4. Pemberdayaan Masyarakat
c. Struktur Goatzilla Farm

Goatzila Farm memiliki struktur organisasi yang dapat dilihat pada

gambar 3.1:
Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Goatzilla Farm
‘ DIREKTUR ‘
‘ Ngapini ‘
MANAJER L.'_Mi:'_l\;_ ‘
Saiful Siam
ADMINISTRAS! | |  FARM | CAFE ‘ PRODUKSIDAN | |  PEMASARAN
|| | - EDUWISATA :
[ 1 . | I Junaidi Rizal
fin Naiuria | | Saiful Siam Slamet Anton Luthfi Andi 2 | | PhyoAdiR
| s || o | [ ™
r_sm:T 1 [ sarroae | | PHOTOGRAPER ’;
! KANDANG | DAN ADVERTISING
‘ Cica Novalina Adnan Harahap i
| Tono LES{i Wulandani |
{ A | Umi Laila T —e

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Goatzilla Farm yang bertempat di
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Waktu penelitian dilakukan selama 7

bulan, dimulai pada bulan Februari 2020 hingga Agustus 2020.
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3.4. Tahapan Penelitian
Alur dari tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2

Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian

sd tahapan

\

Penerapan Root Cause Analysis
1. Mendefinisikan masalah Penggambaran alur proses
2. Investigasi akar penyebab masalah dengan bisnis awal
5-Whys

a
Rekomendasi Proses Bisnis N . ; e
dengan Business Process Pemodelan proses Insm.sw ﬁdenﬂ.ﬁkxm proses bisnis barnw .
Improvement hasil imp; it J L (hasil imp: t) J

Berikut penjelasan dari diagram tahapan penelitian pada gambar 3.2:
3.4.1. Studi Literatur
Kegiatan studi literatur dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data

sebagai dasar pembahasan penyusunan teori yang digunakan dalam penelitian.
Sumber yang digunakan sebagai pustaka yaitu berupa jurnal dan karya ilmiah dari
penelitian sejenis sebelumnya.
3.4.2. Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara ke
Goatzilla Farm Senduro, Lumajang dengan tujuan mengetahui alur kerja maupun
alur proses bisnis yang digunakan dan kendala yang dihadapi melalui kegiatan
setiap harinya hingga pengolahan data dalam Goatzilla Farm Senduro, Lumajang
melalui tugas-tugas di masing-masing struktur organisasi yang digunakan.
3.4.3. Identifikasi Proses Bisnis Awal

Identifikasi proses bisnis awal menggunakan tabel penjelasan mengenai alur
kerja. Dalam identifikasi proses bisnis awal yaitu menjelaskan secara detail
mengenai masalah dan proses bisnis yang digunakan disetiap divisi maupun
struktur organiasasi di Goatzilla Farm Senduro, Lumajang.
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3.4.4. Penggambaran Proses Bisnis dengan Business Process Modeliing

Natiotation (BPMN)

Penggambaran alur proses bisnis menggunakan Business Process Modelling
Notation (BPMN). BPMN mendefinisikan sebuah Business Process Diagram
(BPD), menggunakan dasar dari teknik flowchart yang disesuaikan untuk membuat
model grafis dari operasi proses bisnis. Sebuah model proses bisnis adalah sebuah
jaringan dari objek grafis yang terdiri dari aktivitas- aktivitas dan aturan alur yang
mendefinisikan urutan kejadian.

Ada 4 kategori dalam elemen Business

a. Process Diagram pada BPMN, yaitu:

b. Flow Objects (objek aliran)

c. Connecting Objects (objek penghubung)

d. Swimlanes (kolam renang)

e. Artifacts (artifak)

Penggambaran Business Process Modelling Notation (BPMN) dengan

menggunakan aplikasi Igrafx modeller.

3.4.5. Penerapan Root Cause Analysis
Penerepan Root Cause Analysis yakni dengan melakukan tahapan-tahapan
dalam RCA sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah (Define the non-confomity);
2. Melakukan investigasi akar penyebab permasalahan (investigate the root
cause);
Berikut penjelasan tahapan-tahapan penerapan RCA yang akan dilakukan
dalam penelitian ini:
1. Tahapan mendefinisikan masalah
Data yang dianalisa berdasarkan dari hasil penggambaran proses bisnis dengan
BPMN vyang sudah dilakukan pada tahapan penelitian sebelumnya. Data analisa
permasalahan yang sudah ditemukan kemudian dipilih dan dirumuskan dengan
membuat rangkuman permasalahan yang sering terjadi hingga berulang atau proses

bisnis yang jalannya berulang dari satu divisi ke divisi lainnya. Juga merumuskan
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permasalahan dari proses bisnis yang tidak sejalan dengan tujuan Goatzilla Farm
Senduro, Lumajang.
2. Melakukan investigasi akar penyebab masalah (investigate the root cause)
Pada tahapan ini tools atau metode yang digunakan yakni berdasarkan metode
RCA yakni metode 5-Whys Wawancara dengan menekankan tentang ‘Mengapa
suatu permasalahan terjadi?’ untuk mengekplorasi penyebab yang mendasari
masalah hingga kesimpulan bisa tercapai. Data wawancara dalam penelitian ini
merupakan data utama yang menjadi bahan analisis untuk menjawab masalah
penelitian. Data setelah wawancara lalu dirangkum kemudian dimasukkan ke dalam
satuan-satuan untuk dikategorasikan sesuai proses bisnis perdivisinya. Hasil yang
diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan data dari wawancara kemudian
dirangkum dalam 5-Whys.
3. Mengajukan action plan
Mengajukan action plan berdasarkan hasil dari perbaikan proses bisnis yang

telah dihasilkan dari teknik streamlining.

3.4.6. Perbaikan proses bisnis dengan BPI menggunakan teknik streamlining
Perbaikan proses bisnis dengan hasil peningkatan serta menggambarkan
penerapan teknologi pada proses bisnis hasil improvement, perbaikan proses
menggunakan teknik streamlining. Perbandingan tingkat keefektifan dan keefisien
pada proses bisnis Streamlining berfokus pada peningkatan efisiensi, efektifitas dan
kemampuan proses bisnis untuk beradaptasi. Teknik streamlining terdapat 12 tools
yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan perbaikan proses bisnis diantara
bureaucracy, elimination, duplication elimination, valueadded assesment,
simplification, process cycletime reduction, error proofing, upgrading, simple
language, standardization, supplier partnerships, big picture improvement dan

automation (Harrington, 1991).

3.4.7. Penggambaran BPMN proses bisnis baru hasil improvement
Penggambaran proses bisnis dengan menggunakan flowchart alur proses

bisnis yang disertai waktu dan pelaku dalam melaksanakan proses.
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3.4.8. ldentifikasi proses bisnis improvement
Identifikasi proses bisnis improvement mendeskripsikan tentang proses-
proses baru yang perlu didefinisikan lebih lengkap serta analisa tentang penerapan

teknologi pada proses bisnis hasil improvement.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran peneliti yang sesuai dengan

penelitian yang telah dilakukan. Diharapkan kesimpulan dan saran yang diberikan

dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

Berikut kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang

“Perbaikan Proses Bisnis Menggunakan Pendekatan Bussiness Process

Improvement (BPI) Melalui Root Cause Analysis (RCA) Pada Goatzilla Farm

Senduro, Lumajang”:

1.

Terdapat tiga permasalahan yang mempengaruhi perbaikan proses bisnis
pada Goatzilla Farm yaitu permasalahan pada menurunnya stok susu dari
kelompok ternak, belum mendapatkan ijin BPOM dan belum adanya
pencatatan kandang.
Perbaikan proses bisnis menggunakan pendekatan business process
improvement dengan melalui root cause analysis didapatkan beberapa
perbaikan dengan membuat jadwal penyetoran susu oleh kelompok
ternak, pembuatan koperasi simpan pinjam untuk menyiapkan
pembiayaan ijin BPOM, menggunakan label peternakan dan
menggunakan pencatatan yang bisa digunakan seperti menggunakan
sistem informasi
Rekomendasi proses bisnis baru yang menggunakan improvement dapat
dilakukan dikarenakan adanya perbedaan time and resource yang cukup
signifikan terhadap semua kegiatan pada Goatzilla Farm dikarenakn
proses menjadi lebih efektif dan efisien sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Perbandingan Time dan Resource

Proses Bisnis Awal Proses Bisnis Improvent

Time 24 person 20 person
Resource 24850 days 631 days

298
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4. Pencatatan kandang dapat memperhatikan peraturan Menteri dengan
poin-poin yang sudah tertera dengan dimasukkan kedalam tabel-tabel
pendataan.

5. Penggunaan sistem informasi dapat diaplikasikan menggunakan

rancangan desain sistem yang sudah dijelaskan.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan dari hasil
penelitian ini, saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu
menggunakan penelitian tentang gambaran User Interface pada sistem informasi
yang telah diberikan berdasarkan gambaran desain rancangan sistem pada

penelitian ini.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Achmad, F. I., Rispianda, & Liansari, G. P. (2016). Busisness Process Improvement
untuk Proses Penjualan, Produksi dan Pembelian di CV. Cahaya Abadi
Teknik. Jurnal Online Institut Teknologi Nasional, No.1, Vol.4.

Consortium, B. R. (2012). Understanding Root Cause Analysis. British Retail
Consortium.

Dogget, A. M. (2005). Root Cause Analysis: A Framework for Tool Section. The
Quality Management Journal, 34.

Dorsch, J. J., Yasin, M. M., & Czuchry, A. J. (1997). Application of Root Cause
analysis in a service delivery operational environment. A Framework for
Implementation. ISJM, 8,4.

Harrington, H. J. (1991). Business Process Improvement. California : American
Society for Quality Control.

Larasati, S. D., Wicaksono, S. A., & Wardani, N. H. (2017). Perbaikan Proses
Bisnis Menggunakan Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi
Kasus Pada Bagian Riset Pemasaran dan Pusat Pelayanan PT. Petrokimia
Gresik). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Iimu Komputer,
Vol.1, No 11.

n.p. (2019, April 18). Masa Depan UMKM di Era Revolusi Industri 4.0. Retrieved
from Kompasiana.com:
https://www.kompasiana.com/zullaw/5cb8180a95760e10fe436ff2/masa-
depan-umkm-di-era-revolusi-industri-4-0?page=2

Salma, I., Setiawan, N. Y., & Aknuranda, I. (2018). Evaluasi dan Perbaikan Proses
Bisnis Dengan Business Process Improvement (BPI), Root Cause Analysis
(RCA) dan Quality Evaluation Factor (QEF) Pada Layanan Jasa Untuk
Pelanggan (Studi Kasus : Kantor Jasa Penilaian Publik (KJPP) Aditya
Iskandar dan Rekan). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan limu
Komputer, Vol. 2, No 11.

Saragi, A. M., Akurananda, I., & Setiawan, N. Y. (2019). Eavaluasi dan Perbaikan
Proses Bisnis Menggunakan Quality Evaluation Framewrok (QEF), Root

Cause Analysis (RCA),dan Business Process Improvement (BPI) (Studi

300


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

301

Kasus : Pelayanan BPJS Rawat Inap Rumah Sakit Islam Aisyiyah Malang).
Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer, Vol. 3,
No.6.

Scavarda, A., Bouzdin-Chameva, T., & Goldstein, S. (2004). A Review of The
Causal Mapping Practice And Research Literatur . Second World
Conference, 612-624.

Setiawan, N. Y., Pramono, D., & Susanto, T. (2018). Analisis dan Perbaikan Proses
Bisnis Menggunakan Metode Business Process Improvement (BPI) (Studi
Kasus : PT Wonojati Wijoyo). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi
dan llmu Komputer, 6201-6209.

supriyati, & Suryani, E. (Desember 2006). Peranan, Peluang dan Kendala
Pengembangan Agroindustri di Indonesia. FORUM PENELITIAN AGRO
EKONOMI. Volume 24 No. 2, 92-106.

Vanany, I, & A, Z. A. (2012). Perbaikan Proses Bisnis Pelayanan Penanganan
Gangguan Melalui Pendekatan IDEFO-FMEA dan Root Cause Analysis
(Studi Kasus : PT X). Jurnal Teknik POMITS, 1-5.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

302

LAMPIRAN
Surat Wawancara

SURAT PERNYATAAN KEBENARAN
HASIL WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama :LUH\(-{ Andi 2 .
Jabatan : Mowwt')u Produk ¢
UMKM . Coatzi\la Farm

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa :
1. Bersedia menjadi mitra dalam membantu penelitian ini sebagai
narasumber dan tempat implementasi hasil perbaikan proses bisnis
2. Seluruh pemyataan yang berada dalam berkas /dokumen yang merupakan
hasil pencatatan wawancara adalah benar adanya.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Yang Membuat R'ei:q.xa_ \
i' 2 -'
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan yang diajukan untuk Goatzilla Farm sebagai berikut :
Bagaimana sejarah Goatzilla Farm ini didirikan?

Berapa jumlah pegawai pada Goatzilla Farm?

Apa saja penyebab dan tujuan didirikan Goatzilla Farm?

Kegiatan apa saja yang ada pada Goatzilla Farm?

Bagaimana jalannya dari keseluruhan kegiatan pada Goatzilla Farm?
Apa saja hambatan dan kendala pada Goatzilla Farm?

Solusi yang sudah dilakukan dalam menghadapi kendala?

Apa saja kendala yang belum teratasi pada Goatzilla Farm?

VLN O W B W N =

Apa saja tujuan yang belum tercapai pada Goatzilla Farm?
10. Apakah rencana untuk memajukan Goatzilla Farm?

odun AE?!E‘.‘_@}E'!
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B.

Hasil Wawancara

JAWABAN HASIL PERTANYAAN WAWANCARA
Jawaban pertanyaan baga!mm sejorah Goatailla fam dliditikon 7

Gaatzlla Fam dlidickan  sebogas Usahe Kelworgq o
fodar awo‘{\jh pookale Foem honue, Yusabhe suw §opt La'\j“”
| | dos eloWpk Ao

ke peternokon %uwbl'g, \y?; Men gl

ko Mk tenak Qf foay g Menpurps (bl
frmok ketopi ddok Bisa WempsZoclubey sugy, - Frockds gusu
menggunokan kawbitg \okal yang clvesmi kan oleh pome -
ronka Wtinds kambing otaws Senduro - Proclukr e
uMul distribuge  Wwor keto 1 Delam  fota kwai\j
futalu \DMJM.

: |

Jawaban pertanyaan J'um(af\ Pegawai poda Goatailla Faem

Jum\ak wat JQ'B oda ?a&a Goatulla Facv

kurgn &(\1 ode Y Yo fercantum yodo\
stru Gratadlle o+ g porkadany ada 7
bberapr  sawdara g mmbzn;u karenc. betailla
Farm SendIn” Meupakon usaha A
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Jawaban Pertantaan P!lﬁl)omb olon '\‘jm ol dirikan de{‘z;\ln
pybobyn diitkan  Boodulla  Fam adalah MONbuct
uva\\ox bor:)n aanj ey aa%kﬂn kﬂo»r"vfah [oko(
dese seadw & letkwaT e nokan g -
Tujucu\ ’\U\l\w\ odalah ‘"3""‘ em booet b probk
susu Yan masih jaran Korena /Ve(?af\tyakan
frecbikn’” susu berdigu o??m‘ Supy SqpI ssedangken
@uw\nya \‘ju\qa melaﬁ'l\ arn MMP"& %&ﬁal’.

lesih Mabihot /mfycao;l o /éamé,(,? serel
fotnk Ange unfak "ot Raminy S i

O{@I%@ h

Jawaban Pertanyaan Kegiaton apu Soj¢t padla Goatzlln Tow

kegiakan yado Goatalls Farm meLpuki  pede-rakan Modlen,
pduwista /l’e’“‘o‘”di‘j"“" MOSYortak ot {\n o pusct
prapiauan S';Q:odq'( W geotolla §™ 5 dlal am pete-nakan
modtn Yerdagat poduks susu vumahan g ds ambil
dad pwira otou felmpr pefenok lonanyao -

b gunhsates dugpn neaediakan bowapa paket ng
bise dopesan Oleh para puni>atet Sesuch AOYM
k(,.\a;mcm "-Utu’um‘iq\ahyh AW d)(i\ﬂjoﬁ.
Pembedayaan  Ms arakat dingun Aty ﬁwba«’\'-a’\
coalisos  ¥epadu Relompok Mosyaratkeat fyodan
prtenakan mbf:\j \n\rwo kmdukb‘{*% Susu
Pusat Y'rq:l»uhuun dpp\?an mQﬁanwa \')vrf‘cll ‘\H\ggo\
*«xgm aknr J“‘ﬁ" PO ran 30!\ mm'jmw 0"3%

gpotr\lo xo™ QQW\ bolhon  \pihasan -
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Jawaban Pertantaan ‘vaa?w\ana \‘\0(01\\'\30 clori hselwh“ P“j“i\wﬁu*
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Jawaban Pertantaan Sol's Yandy dilakukon untuk MM_QWW{ k'/\:w"
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C.  Pertanyaan 5-Whys

1. 5-Whys Berkurangnya stok susu dari kelompok ternak
e 5-Whys Berkurangnya stok susu dari kelompok ternak -1
No. Pertanyaan Jawaban

1 Mengapa kelompok ternak | Karena kelompok ternak mengirimkan
berkurang penyetorannya? | hanya sekedar memenuhi tugas mitra

yaitu setor susu yang dihasilkan tidak
menentu dikarenakan tidak ada aturan

2 Mengapa kelompok ternak | Karena rendahnya etos kerja dan
mengirimkan hanya sekedar | motivasi dari para kelompok ternak
memenuhi tugas mitra? dikarenakan kondisi rendahnya

kompetensi mitra terkait budidaya
kambing

3 Mengapa rendahnya etos | Kurangnya pengelola meningkatkan
kerja dan motivasi dari | motivasi dan menjaga etos kerja mitra
kelompok ternak? dengan baik dikarenakan kondisi rata

rata  pendidikan  peternak adalah
pendidikan umum (tidak terdidik dan
terlatih dalam budidaya ternak penghasil
susu  khususnya  kambing  dan
berorganisasi)

4 Mengapa pengelola kurang | Karena pengelola tidak mempunyai
meningkatkan motivasi dan | target, daya saing yang bisa diapresiasi
menjaga etos kerja mitra | dengan reward, prosedur Kkerja dan
dengan baik? peraturan mengenai kewajiban dan hak

mitra

5 Mengapa pengelola tidak | Karena kurangnya kesadaran dari
mempunyai target, daya | pengelola

saing yang bisa diapresiasi

dengan reward, prosedur

kerja dan peraturan
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hak mitra?

mengenai  kewajiban dan

kesadaran maka tidak bisa dilanjutkan ke pertanyaan selanjutnya dan jawaban
nomer 5 tidak bisa ditarik menjadi underlying process maka underlying process

Karena jawaban dari pertanyaan nomer 5 didapatkan jawaban kurangnya

terletak pada jawaban nomer 4

e 5-Whys Berkurangnya stok susu dari kelompok ternak -2

No. Pertanyaan

Jawaban

1

Mengapa berkurangnya

stok

susu dari kelompok ternak?

Karena tidak ada penambahan mitra
untuk  menemuhi  kekurangan
dikarenakan  kondisi  kelompok
ternak sudah mencakup daerah yang
terjangkau Goatzilla Faram

recruitmen?

2 Mengapa tidak ada penambahan | Karena kesulitan penambahan mitra
mitra? karena kondisi lingkungan geografis
tempat produksi yang membuat
goatzilla kesulitan dalam
recruitment
3 Mengapa  kesulitan ~ dalam | Karena waktu kadaluarsa bahan

baku (karakteristik susu segar) dan
alat penyimpanan bahan baku yang
mengharuskan mencari kelompok
ternak hanya sekitar tempat

produksi

Karena jawaban berupa kondisi geografis yang mempengaruhi maka tidak bisa

dilanjutkan dalam pencarian underlying process
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5-Whys Berkurangnya stok susu dari kelompok ternak -3

No. Pertanyaan Jawaban
1 Mengapa kelompok ternak | Karena tidak ada susu yang bisa
berkurang penyetorannya? | disetorkan dikarenakan kambing kering
dikarenakan kondisi iklim
2 Mengapa kambing bisa | Karena tidak adanya dokumentasi
dalam  kondisi  kering | penjadwalan kambing produktif agar
semua? kelompok ternak bisa memperkirakan
kambing bisa diperah dan setor susu
3 Mengapa tidak adanya | Karena kurangnya Kkesadaran dari

dokumentasi penjadwalan?

pengelola Goatzilla Farm

Karena jawaban dari pertanyaan nomer 3 didapatkan jawaban kurangnya
kesadaran maka tidak bisa dilanjutkan ke pertanyaan selanjutnya dan jawaban
nomer 3 tidak bisa ditarik menjadi underlying process maka underlying process

terletak pada jawaban nomer 2

2. 5-Whys Belum Mendapatkan ljin BPOM
e 5-Whys Belum mendapatkan ijin BPOM -1
No Pertanyaan Jawaban
1 Mengapa belum mendapatkan | Karena kurangnya kompetensi
ljin BPOM? pengelola Goatzilla Farm diluar
buddidaya ternak kambing dan
pengelolaan produk
2 Mengapa kurangnya | Karena  Goatzilla Farm  jarang
kompetensi pengelola Goatzilla | mengikuti sosialisasi, pelatihan dan
Farm diluar buddidaya ternak | pendampingan untuk peningkatan
kambing dan  pengelolaan | kompetensi dalam meningkatkan usaha
produk? dikarenakan kondisi minim informasi
3 Mengapa Goatzilla Farm jarang | Karena kurang adanya motivasi

mengikuti sosialisasi, pelatihan

dan  pendampingan  untuk

melakukan inovasi pengelolaan
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peningkatan kompetensi dalam
meningkatkan usaha?

4 Mengapa  kurang  adanya | Karena  Pembaruan  pengelolaan
motivasi melakukan inovasi | dikesampingkan, hanya fokus untuk
pengelolaan? operasional tugas

5 Mengapa Pembaruan | Karena keseluruhan waktu habis untuk
pengelolaan  dikesampingkan, | mengurus  operasional  perusahaan

hanya fokus untuk operasional

tugas?

akibat sentralisasi tugas

Jawaban dari pertanyaan nomer 5 sudah bisa dijadikan menjadi underlying

process

5-Whys Belum mendapatkan ijin BPOM -2

No Pertanyaan Jawaban
1 Mengapa belum mendapatkan | Karena syarat bpom bagi Goatzilla
ljin BPOM? Farm banyak dan rumit terutama uji
lab dan audit
2 Mengapa syarat bpom bagi | Karena kelengkapan untuk memenuhi
Goatzilla Farm banyak dan rumit | syarat ~dokumentasi  teknis  dan
terutama uji lab dan audit? adminstrasi untuk pendaftaran ijin ke
BPOM tidak lengkap
3 Mengapa kelengkapan untuk | Karena tidak memiliki waktu untuk

memenuhi syarat dokumentasi
teknis dan adminstrasi untuk
pendaftaran ijin ke BPOM tidak

lengkap?

mempelajari dan mengurus

kelengkapan perizinan BPOM

Jawaban dari pertanyaan nomer 3 sudah bisa didapatkan underlying process

5-Whys Belum mendapatkan ijin BPOM -3

No

Pertanyaan

Jawaban

Mengapa belum mendapatkan

ljin BPOM?

Karena tidak ada anggaran
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2 Mengapa tidak ada anggaran? | Karena tidak ada anggaran khusus

untuk inovasi pengelolaan seperti

mengurusi perizinan BPOM

3 Mengapa tidak ada anggaran | Karena anggaran hanya berputar dalam

khusus untuk inovasi | proses produksi dan promosi produk,

tidak difokuskan untuk memenuhi
pelabelan ijin BPOM

pengelolaan seperti mengurusi
perizinan BPOM?

Mengapa anggaran  hanya | Karena modal terbatas
berputar dalam proses produksi
tidak
difokuskan untuk memenuhi

pelabelan ijin BPOM?

dan promosi produk,

Jawaban dari pertanyaan nomer 4 sudah bisa didapatkan underlying process

1. 5-Whys Pencatatan Kandang
Pencatatan kandang
No | Pertanyaan Jawaban
Mengapa pencatatan kandang _
1 \ Karena kurangnya keterampilan kandang
belum dilaksakanan?
. Mengapa pencatatan kandang | Agar proses perkawinan kambing dan
sangat diperlukan? pembibitan kambing dapat optimal
karena pegawai kandang hanya ada dua
s Mengapa tidak dilakukan | orang yang merupakan keluarga sendiri
pembekalan pegawai? dan kurangnya kesadaran individu
pegawai untuk berinovasi
A Mengapa tidak ditambah | karena kurangnya kesadaran pemilik dan
pegawai yang berkompeten? | anggaran yang tidak ada
. Mengapa tidak adanya | karena tidak ada perhitungan keefektifan
kesadaran pencatatan? dan inovasi
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D. Foto Peternakan, Kafe dan Produk Goatzilla Farm
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E. Foto Kegiatan
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